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BAB Ii 

PENDAHULUANi 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sumberi dayai manusias adalah elemen terpentingi dalam seluruh kegiatan 

usaha, baik usaha di bidang produk, jasa, maupun Pendidikan. Beberapa 

perusahaan yang menyadari bahwa sumberr dayaa imanusia adalah 

bagianmpenting dari perusahaanr menjadikan SDM sebagai salah satuu aset 

perusahaan. Sehingga aset perusahaan kini bukan hanya benda – benda yang 

memiliki nilai guna saja, tapi sudah mencakup setiap sumber daya yang ada. 

Menurut Satria aset dapat diartikan suatuu mediaa atauu aset yangmmemiliki 

nilaii moneter yangi dapat membantuu organisasi juga instansimdalam 

mutu9perolehan danonilai wajarnyalyang diukurksecara objektif.1 Dalam lingkup 

Pendidikan, SDM yang dimaksud salah ssatunyakadalah guru. Guru 

memeganglperanan pentingadalam melaksanakan proses Pendidikan. Sebagai 

bagian dari 8 Standar Nasional Pendidikan yakni standar pendidik dan 

kependidikan. 

 Dalam dunia kerja, setiap Sumber Daya Manusia dituntut harus mampu 

melakukan tugas dan pekerjaannya secara benar dan teratur. Setiap perusahaan 

maupun Lembaga memiliki acuan yang diberikan kepada SumbermDaya 

Manusianya untukhdapat mencapai target2yang sudah ditetapkanrsejak awal. 

Dalam dunia pendidikan juga menerapkan hal yang sama. Pendidik sebagai 

sumberr dayaa manusiai di lembaga pendidikanmmemegang peran ipenting 

dalami berlangsungnya proses pembelajaran Dalam mengelola 

sumberrdayaamanusiaa bukahlah hal yang mudah untuk dilakukan, maka setiap 

lembaga memiliki bidang managerial tersendiri yang secara khusus ditugaskan 

 
1 Satria, S,. Penerapan3Aplikasi3Simak6Bmnvdalam ManajementAset padayPoliteknik Pertanian 

NegerimPayakumbuh (Doctoral dissertation, Universitas8Andalas, 2019). 
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untuk mengelola sumber daya manusia yang ada atau yang biasa dikenal dengan 

Manajemen2Sumber DayadManusia (MSDM).  

 Menurut Yun Iswanto Manajemen4 Sumber Daya5 Manusia merupakan cara 

pendekatan5 stratejik dan0koheren untuk mengelola asetm paling berharga 

milikporganisasi berupa orangl-lorang yang bekerja di dalamksuatu organisasi, 

baikksecara individuwmaupun kolektif, dalam1 rangka2memberikan 

sumbanganwuntuk mencapaimsasaran organisasi.2 Dalam dunia pendidikan 

bentuk pengelolaan guru di pendidikan formal di atur dalam kebijakan 

pengelolaan guru. Kebijakan0pengelolaan gurukdi IndonesiaLtidak 

bisaKdilepaskan dari strategi1 pencapaian tujuan2 penyelenggaraanKpendidikan 

nasional. 1Pasal 3 UUSNomor 20 Tahun 2003 tentangS Sistem 

PendidikanSNasional (UU Sidiknas), menyatakan bahwaSpendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan danSmembentuk watakSserta 

peradabanSbangsa yangSbermartabat dalam rangkaSmencerdaskan 

kehidupanSbangsa.3 Dari penjelasan di atas diketahui bahwa pengelolaan guru 

sangat penting karena berpengaruh langsung dengan strategi pencapaian tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Pengelolaan guru yang terstruktur dan 

berkelanjutan akan menunjang kompetensi guru.  

 Mutu pendidikanWbaik di ranah pendidikanl formal, pendidikanl non formall 

maupun pendidikanl informal sangat dipengaruhiKoleh kualitas pendidik 

danKtenaga kependidikannya. Artinya pendidikl dan tenaga kependidikanl 

memegang peran yangl sangat penting untuk meningkatkan mutu lpendidikan. 

Dengan segalaKyang di miliki, mereka berpartisipasiKaktif pada kegiatan 

pembelajaran dan mewujudkan tercapainyaa tujuani dari pembelajarani 

dengannperan antaranlain sebagainfasilitator, motivator, npemacu 

inspirasinbelajar maupunnsebagai pelayanannadministrasi ppendidikan. 

 Dalam PeraturannMenteri PendidikannNasional Nomor 41 tahun 2007 

tentangnStandar Proses penyelenggaraan pembelajaran disebutkan bahwa standar 

 
2 Yun Iswanto, “Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)” Hal. 4. 
3 Agus Widiarto, Analisis1 Kebijakan1Pengelolaan Guru di Indonesia1 (Aspirasi: Jurnal1Masalah-

Masalah Sosial, 2020), Vol.11 
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proses yaitu mencangkup perencanaannproses pembelajaran, pelaksanaan 

prosesnpembelajaran, penilaiannhasil pembelajaranndan pengawasannhasil 

pembelajaran.4 nPembelajaran adalah prosesninteraksi antara pendidikndan 

pesertandidik. Agarnproses interaksinpeserta didikndengan pendidikndan sumber 

belajarnberjalan dengan optimall dalam mencapaintujuan pembelajaran, nmaka 

kegiatan pembelajarannharus dikelolandengan baik.5 Standar proses di atas 

menjadi acuan bagi setiap lembaga pendidikan untuk berupaya menyelenggarakan 

proses pendidikan dengan usaha terbaik, baik itu dari sisi lembaga, pengelola, 

ataupun pendidik salilng bekerja sama dan bahu membahu.  

 Pendidikan non formal yang berfungsi sebagaii suplemennatau penambahi 

bagi pendidikan formal di era modern ini banyak sekali ditemukan. Salah satu 

bentuk Pendidikan non formali yang ibanyak jumpai yakni lembagambimbingan 

ibelajar. Lembaga bimbingan belajar adalah Lembaga pendidikan non formal 

yang memberikan bimbingan kepada peserta didiknya berupai bimbingani belajar 

mengenaii pelajaran akademisi atau mata pelajaran di sekolah yang tetap 

disesuaikani dengan kebutuhanr peserta rdidik. Visi rdari lembagar bimbingan 

belajarr secara umummyakni meningkatkannkualitas akademikr peserta didik 

atau kompetensii yang tentunya akan memberikan dampak pada nilai hasil belajar 

di sekolah. Pembelajaran yang dilakukan di lembaganbimbingan belajarr berbeda 

dengan Pendidikan yang berlangsung dinsekolah formal. Menurut Meinawati 

perbedaann yangg dapatt dilihat seperti :  

1) durasi waktu pembelajaranrdibimbingan belajarrlebih singkat. 2) materi 

pembelajarannya berbeda 3) kegiatan pembelajarannya juga berbeda karena 

di bimbel kegiatan pembelajaran yangi dilakukani lebih pada memberikan 

cara-cara cepat dan efektif dalami mengerjakan soal.6 

 Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa bimbingan belajar memiliki 

sistem pembelajaran yang berbeda dengan sekolah. Sesuai dengan fungsinya yaitu 

 
4 Meinawati, K.L. iPemanfaatan Youtubei Dalami Meningkatkani Kompetensii Tutor Bimbeli Edu 

Private.  (CommunityiEducation Journa: iIKIP Siliwangi Vol. 3 No.1, 2019) 
5Ibid 
66 Wulandari, Manajemenn Pembelajarani Padai Lembagai Bimbingani Belajar Dalami Meningkatkan 

Kompetensii Pesertai Didiki (Studinpada Lbbnklinik Belajarnedu Privat Di Kota Baru Driyorejo Gresik), 

(Jurnalmahasiswa.Unesa.Ac.Id, 2017), Hlm.2-3. 
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sebagai penambah dan pelengkap dari pendidikan formal maka bimbel memiliki 

durasi dan materi pembelajaran yang lebih efisien untuk peserta didiknya. Bimbel 

selalu menjadi alternatif bagi setiap orang tua yang ingin anaknya lebih paham 

terhadap suatu materi pelajaran tertentu yang dirasa di sekolah formal kurang 

dikuasai. Tentu orang tua yang mendaftarkan anaknya ke bimbel memiliki 

ekspektasi agar anaknya memiliki pemahaman lebih dan unggul dalam materi 

sekolahnya.  

 Namun masih banyak permasalahan yang terjadi di bimbingan belajar yang 

berkenaan dengan Sumber Daya Manusia dan sistem pengelolaannya. Tutor  yang 

tersedia terkadang tidak sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan. Secara umum 

tutor bimbel memiliki tugas dan fungsi yang sama dengan guru di sekolah formal, 

yaitu memiliki wewenang merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses pembelajaran. Selain dari tugas, fungsi, dan kode etik sebagai seorang 

pendidikan juga melekat pada profesi tutor bimbel. 

 Saat ini masih terdapat tutor bimbel yang kurang memperhatikan kode etik 

seorang pendidik ketika sedang melaksanakan tugasnya atau bahkan di depan 

siswa sekalipun. Usia tutor bimbel yang terhitung masih muda dan pengalaman 

mengajar yang minim membuat tutor bimbel masih sangat perlu untuk diberikan 

pengarahan terkait etika kerja tutor sebagai seorang pendidik di pendidikan non 

formal. Sehingga siswa kurang melihat keteladan dari sikap tutor yang 

ditunjukkan dalam kegiatan belajar mengajar setiap hari. Intensitas tutor bertemu 

dengan peserta didik sangat mungkin berpengaruh dengan perkembangan sikap 

peserta didik. Berdasarkan pengamatan peneliti di salah satu bimbingan belajar di 

daerah pulomas, beberapa tutor bertingkah laku kurang pantas ketika sedang 

dalam proses pembelajaran seperti bercanda berlebihan dan makan di depan siswa 

ketika pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, kedisiplinan terkait waktu 

dan aturan kerja yang berkaitan dengan belajar mengajar juga masih minim. Sikap 

seperti ini menunjukkan tutor belum belum menerapkan etika kerja sebagai 

seorang pendidik. Latar belakang tutor pada lembaga Bimbingan Belajar Kasih 

Ibu Pulomas ini yaitu mahasiswa atau alumni dari Universitas yang berbeda–beda 
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yang tidak semuanya berasal dari jurusan pendidikan sehingga menyebabkan 

kurangnya pemahaman tentang etika kerja sebagai seorang pendidik. 

 Setelah peneliti melakukan survei terhadap 16 tutor di lembaga Bimbingan 

Belajar Kasih Ibu Pulomas terkait dengan pemahaman etika kerja sebagai tutor 

bimbel, diperoleh data sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram hasil survei awal di Bimbel Kasih Ibu Pulomas 

Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa 69% responden menjawab sangat 

tidak tahu dan 19% menjawab ragu-ragu. 12% sisanya lagi menjawab cukup tahu 

dengan etika kerja sebagai tutor, namun setelah di lakukan validasi kepada 

pengelola lembaga, 10% tutor yang menjawab tahu terkait etika kerja  sebagai 

seorang pendidik masih belum menerapkan etika kerja tersebut dalam prakteknya 

dalam proses pengajaran. Hal ini menunjukkan, faktor yang menyebabkan 

kurangnya etika kerja sebagai tutor bimbel dikarenakan kurangnya pehamanan 

dan yang sudah mengetahui tidak mampu merealisasikan pengetahuannya.  

 Selanjutnya peneliti melakukan survei terhapat tutor yang mengaku kurang 

pemahaman terkait etika kerja sebagai seorang tutor, ditemukan permasalah 

bahwa kurangnya panduan mengajar bagi tutor bimbel untuk memberikan 

pemahaman terhadap tugas dan fungsi tutor bimbel sebagai pendidik di 

pendidikan non formal, dan sikap yang harus ditunjukkan di Lembaga Pendidikan 

tersebut. 
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 Pada dasarnya, panduan merupakan halmpokok yangmmenjadi 

dasarmpegangan, petunjuk, dan sebagainyai untuk menentukani atau 

melaksanakani sesuatu. Dalam hal ini, panduani mengajar tentu menjadi 

pegangan dan petunjuk untuk tutor bimbel dapat melaksanakan tugasnya. 

Keterbatasan waktu yang ada untuk mengikuti pelatihan membuat tutor bimbel 

perlu suatu media yang dapat dijadikan bahan belajar namun efektif dann tidak 

membosankan, imaka penulis membuatimedia pembelajaranmyang efektif 

danimudah untuk didapatkan agarr tutor bimbel bisa belajar sambil tetap tetap 

melaksanakan tugasnya karena tidak perlu meluangkan waktu terlalu banyak. 

Dalam penelitiani iyang dikembangkan, penulism mengembangkani sebuah 

mediai yaitu pengembangan bukumsaku. Buku saku inii terinspirasi dari 

bukuukerja guru yang di pakai oleh guru di sekolah formal sebagai panduan guru 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 

 Peneliti juga melakukan survei terhadap 20 mahasiswa yang mengajar di 

lembaga bimbingan belajar yang berbeda-beda, dengan hasil sebagai berikut: 

1. 50% mengaku mengalami kebingungan ketika pertama kali mengajar di 

bimbel karena tidak tahu bagaimana cara mengajarnya.  

2. 70% Mengaku tidak pernah mendapat buku panduan mengajar 

3. 100% menjawab sangat perlu diadakan buku panduan mengajar bagi tutor 

bimbel, dan 

4. 100% menjawab tutor bimbel sangat perlu memiliki etika kerja saat mengajar 

dan bekerja. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang pernah atau 

sedang menjadi tutor bimbel Sebagian besar mengalami kebingungan saat 

pertama kali mengajar karena tidak adanya panduan mengajar yang diberikan. 

Selain itu, buku saku sangat diperlukan sebagai panduan mengajar agar tutor 

bimbel dapat membaca dan mempelajari hal yang perlu dipersiapkan untuk 

melakukan pekerjaannya dan proses pengajaran. 

 Buku saku tentu memiliki kualifikasi yang berbeda dengan buku lainnya. 

Ukurannyau yang kecilu dan mudahu diu bawa kemanan-nmana memberikan 

kesempatan belajar seluas-luasnya untuk tutor bimbel. Tutor bimbel sebagai 
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orangmdewasa memiliki perspektif belajar uyang berbedaudengan anakm-manak 

atau remaja. Perspektifmorang dewasa dalammmenggunakan 

pengetahuanmpembelajaran berubahmdari penerapanmyang tertundammenjadi 

penerapan segera. Dapat disimpulkan bahwa orang dewasamingin hasil 

belajarnya dapat dengan segera diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari buku saku ini penulis ingin mengembangkan media belajar yang efektif 

untuk membantu tutor bimbel dalam memahami tugas dan perannya sebagai 

seorang pendidik yang memiliki etika kerja yang baik. Buku saku ini didesain 

dengan menggunakan ilustrasi gambar dan contoh-contoh penerapan sikap 

pendidik dengan bahasa yang ringan untuk memudahkan tutor bimbel memahami 

tentang etika kerja sebagai seorang pendidik di Pendidikan non formal. 

Berdasarkannlatar belakangnmasalah di atas, makanpenulis akannmelakukan 

sebuahnpengembangan medianberupa “Pengembangann Buku Saku Sebagai 

Panduan Mengajar Bagi Tutor Bimbel”. 

B. IdentifikasimMasalah 

 Identifikasii penelitian inii berdasarkan uraiani masalahi di atas, makai dapat 

dirumuskani permasalahannyai sebagaii berikut: 

1. Bagaimana tutor bimbel melaksanakan proses pembelajaran? 

2. Mengapa tutor bimbel belum menerapkan etika kerja dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik di pendidikan non formal? 

3. Bagaimana solusi untuk Mengembangkan pemahaman Tutor Bimbel 

berkenaan dengan tugas dan fungsinya di pendidikan non formal? 

4. Bagaimana langkah-langkah pengembangan buku saku sebagai panduan 

mengajar? 

5. Bagaimana implementasi buku saku sebagai panduan mengajar tutor 

bimbel? 

Berdasarkan identifikasii masalah yangnmuncul, makamanalisis 

masalahmdalam penelitianmini adalah ibelum adanya panduan mengajar bagi 

tutor bimbel yang menjadi petunjuk untuk melaksakan proses pembelajaran dan 
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kurangnya waktu untuk mengikti pelatihan pengembangan potensi sebagai 

seorang pendidik di pendidikan non formal. 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkann latar belakang masalah dann identifikasi imasalah dimatas, imaka 

penelitii membatasi ruang lingkupimasalah yang akan ditelitii agar penelitian dapat 

dilakukan lebih mendalam terhadap fokus permasalahan. Maka pembatasan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini berfokus pada pengembangan media buku saku sebagai 

panduan mengajar bagi tutor bimbel untuk menambah wawasan tutor.  

2. Luas lingkup materi hanya meliputi materi tentang makna etika kerja, kode 

etik sebagai seorang pendidik, dan manajemen kelas kreatif.  

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah, danrpembatasan 

masalahryang telah diuraikan, maka fokus penelitian pengembangan ini adalah:  

“BagaimanamPengembangan dani Penggunaan Buku Saku Sebagai Panduan 

Mengajar Bagi Tutor Bimbel?”. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan dan referensi tentang media 

pembelajaran di pendidikan masyarakat. Terutama dalam penelitian dan 

pengembangan bahan ajar untuk diterapkan bagi kepentingan Pendidikan 

Masyarakat. 

 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi Tutor Bimbel 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengatehauan tutor 

terkait etika kerja serta mengembangkan kompetensi para tutor bimbel sebagai 
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pendidik di pendidik non formal untuk bisa lebih maksimal dalam menjalankan 

pekerjaannya. Memberikan sumbangsih dalam dunia Pendidikan di Indonesia 

dengan kreativitas dan etika kerja yang terpuji. 

b. BagimPeneliti  

 Hasill penelitiani inii peneliti harapkan bisa menambahmwawasan dan 

pengetahuann terkait media pembelajaranmyang tepat guna untuk 

menumbuhkan etika kerja tutor bimbel sebagai pendidik di pendidikan non 

formal. 

c. Bagi Pendidikan Masyarakat  

 Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadimbahan danmmasukan 

dalam melakukan pengembangani media pembelajaran di lingkup 

PendidikanmMasyarakat serta dapat melakukan peningkatan dalam 

mengembangkan m 


